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ABSTRACT

Background: according to data from the Indonesian Ministry of Health, cervical cancer is a
cancer with the second highest incidence rate in Indonesia. The large number of cases of
cervical cancer that is found, prompts the question, how big is the understanding of the public,
especially adolescents, about cervical cancer. Purposes: knowing how the level of
understanding of SMAN 1 Sindang Indramayu students regarding cervical cancer and the
factors that cause it. Methods: This research method is descriptive by means of data collection
by using online questionnaires. Result: It is known that the level of understanding of SMAN 1
Sindang Indramayu students is sufficient. Conclusion: follow up is needed to overcome this.

Keywords: causative factors, cervical cancer, understanding

ABSTRAK

Latar Belakang: Kanker serviks merupakan kanker dengan angka kejadian tertinggi ke-2 di
Indonesia. Besarnya kasus kanker serviks yang ditemukan, mendorong pertanyaan, seberapa
besar pemahaman masyarakat, terutama remaja mengenai kanker serviks. Tujuan:
Mengetahui bagaimana tingkat pemahaman siswi SMAN 1 Sindang Indramayu mengenai
kanker serviks dan faktor yang menyebabkannya. Metode: Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan cara pengambilan data secara kuesioner online. Pengambilan data dilakukan
pada bulan November- Desember tahun 2020, dengan jumlah sampel sebanyak 85 siswi. Hasil:
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat pemahaman siswi SMAN 1 Sindang
Indramayu adalah cukup. Kesimpulan: Diperlukan tindak lanjut untuk mengatasi hal tersebut.

Kata kunci: faktor penyebab, kanker serviks, pemahaman

PENDAHULUAN
Suatu keadaan dimana sel tidak tumbuh

tumbuh pada leher rahim seorang wanita
disebut kanker serviks. Berdasarkan studi,

secara normal, disebut sebagai kanker (1,2).
Kanker merupakan salah satu Non-
Communicable Disease atau kelompok
penyakit yang tidak menular (3,4).

Ada beberapa jenis kanker, salah
satunya adalah kanker serviks. Kanker yang

ada beberapa penyebab tumbuhnya kanker
serviks, diantaranya infeksi Human
Papillomavirus (HPV), Virus HPV akan
menginfeksi bagian sel kulit dan sel
membran mukosa pada leher Rahim (5-7).
Tumbuhnya sel kanker, akan berpengaruh
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terhadap kesehatan reproduksi perempuan.

Kesehatan reproduksi perempuan
meliputi keadaan sejahtera secara sosial,
fisik, dan psikis dalam semua hal yang
berhubungan dengan sistem reproduksi (8).
Untuk menghindari bahaya yang ditimbulkan,
maka seorang perempuan harus bersungguh —
sungguh  dalam  menjaga  kesehatan
reproduksinya (9,10). Berdasarkan data yang
diperoleh dari Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes RI), angka insiden
kanker serviks di Indonesia sebesar 12,70%
dan berada pada urutan ke-2 dari 10 jenis
kanker terbanyak (11).

Besarnya kasus kanker serviks yang
ditemukan, mendorong pertanyaan, seberapa
besar pemahaman masyarakat, terutama
remaja mengenai kanker serviks. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Surayya
Ardillah tahun 2014 mengenai pengetahuan
kanker serviks di SMA Negeri 2 Bangkinang
Riau, diketahui bahwa dari 90 responden
remaja putri di SMA itu, hanya 52 responden
(57,8%) yang memiliki pengetahuan tinggi,
sedangkan 38 responden (42,2%) yang
memiliki pengetahuan rendah (12).

Apabila dilihat dari penelitian tersebut,
dapat dikatakan bahwa sebagian besar remaja
putri di Indonesia masih kurang paham
mengenai informasi kanker serviks. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian di SMAN 1
Sindang Indramayu, untuk mengetahui
bagaimana tingkat pemahaman siswi SMAN
1 Sindang Indramayu mengenai kanker
serviks dan faktor yang menyebabkannya.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif. Penelitian dilakukan dengan cara
membagikan kuesioner secara online
kepada responden. Sedangkan proses
pengambilan data dilakukan dengan cara
potong lintang (cross sectional).

Penelitian telah dilakukan di SMAN
1 Sindang Indramayu pada bulan
November sampai dengan Desember 2020.
Sebelumnya, penelitian ini telah mendapat
persetujuan etik dari komisi etik Fakultas
Kedokteran dan Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jakarta nomor
148/PE/KE/FKK-UMJ/X1/2020.  Populasi
pada penelitian ini adalah semua siswi kelas
XIl SMA Negeri 1 Sindang Indramayu
pada tahun 2020, yaitu berjumlah 85 orang.
Instrumen penelitian yang dipergunakan
dalam penelitian ini sudah tervalidasi pada
penelitian sebelumnya (12).

Penelitian ini menggunakan data
primer melalui kuesioner yang dibagikan ke
responden. Data yang telah diperoleh
kemudian diolah dengan menggunakan
program statistik. Analisis data yang
digunakan adalah Analisis Univariat.

Variabel pada penelitian ini yaitu
pengetahuan tentang kanker serviks dan
pengetahuan tentang pencegahan kanker
serviks. Pengetahuan tentang kanker
serviks yaitu mengukur pemahaman atau
segala hal yang responden ketahui tentang
kanker serviks, dalam hal ini adalah
mengenai pengertian, penyebab, sifat, dan
sampai penularan penyakit dengan kategori
baik, cukup dan kurang. Pengetahuan
tentang pencegahan kanker serviks yaitu
mengukur pemahaman atau segala hal yang
responden ketahui tentang pencegahan
kanker serviks, dalam hal ini adalah vaksin
HPV dan gaya hidup pemicu kanker
serviks. Kategori baik apabila subjek
menjawab > 75%, cukup apabila subjek
menjawab 56-74% dan kurang apabila
subjek menjawab <55% dari seluruh
pertanyaan dengan benar.
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HASIL

Pengetahuan Tentang Kanker Leher
Rahim

Berdasarkan data yang diperoleh dari
penelitian ini, didapatkan data seperti yang
tercantum dalam tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan Responden

Kategori Frekuensi  Persentase
Kanker Leher Rahim
Baik 63 74.1
Cukup 19 22.4
Kurang 3 35
Total 85 100.0
Vaksin Human Papillomavirus
Baik 14 16.5
Cukup 32 37.6
Kurang 39 45.9
Total 85 100.0

Gaya Hidup Pemicu Terjadinya Kanker
Leher Rahim

Baik 58 68.2
Cukup 24 28.2
Kurang 3 35

Total 85 100.0

Pengetahuan secara Umum Tentang
Kanker Serviks

Baik 36 42.4
Cukup 46 54.1
Kurang 3 35

Total 85 100.0

Berdasarkan data tabel 1, dari 85 siswi
SMA Negeri 1 Sindang, sebagian besar
siswi memiliki pengetahuan yang baik
mengenai kanker serviks, yaitu sebesar
74,1%. Sebagian besar siswi memiliki
pengetahuan yang kurang mengenai Vaksin
Human Papillomavirus, yaitu sebesar
45,9%. Sebagian besar siswi memiliki
pengetahuan yang baik mengenai gaya
hidup yang menjadi pemicu terjadinya
kanker leher Rahim, yaitu sebesar 68,2%.
Pada variabel pengetahuan, sebagian besar
siswi memiliki pengetahuan secara umum
yang cukup mengenai kanker serviks, yaitu
sebesar 54,1%.
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PEMBAHASAN

Kanker serviks atau kanker leher rahim
merupakan salah satu penyakit keganasan
atau neoplasma yang terjadi di bagian
terendah dari rahim yang menonjol ke
puncak liang senggama (vagina) Yyaitu
bagian leher atau mulut rahim. Penyebab
utama dari kanker jenis ini adalah infeksi
Human Papillomavirus (2,13,14).

Kanker serviks adalah salah satu
kanker yang paling sering menyerang wanita
di  seluruh  dunia. Infeksi  Human
Papilomavirus (HPV) adalah penyebab
utama kanker serviks (15). Vaksinasi dan
skrining Pap smear adalah yang terbaik
metode pencegahan penyakit (16-19).

Di banyak negara dengan sumber daya
rendah seperti di Amerika Selatan dan
Tengah, Afrika Sub-Sahara, dan di bagian
Asia Selatan serta Asia Tenggara kanker
serviks terus menjadi ancaman kesehatan
masyarakat yang utama dan masih menjadi
kanker terdepan, khususnya bagi wanita (20).
Oleh karenanya, peningkatan pengetahuan
mengenai kanker serviks harus menjadi fokus
tersendiri. Agar angka infeksi dapat lebih
terkendali (21-23).

Penelitian  terdahulu, yang telah
dilakukan oleh Surayya Ardillah (2015)
mengenai pengetahuan secara umum tentang
kanker serviks. Dalam penelitian ini
dilakukan penilaian kepada 90 responden
dengan analisis univariat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebanyak 38 responden
(42.2%) dengan  pengetahuan  yang
dimilikinya rendah dan sebanyak 52
responden (57,8%) dengan pengetahuan yang
dimilikinya tinggi (12).

Rashwan et al pada tahun 2009 juga
melakukan penelitian mengenai pengetahuan
tentang kanker serviks di Kuala Lumpur
Malaysia. Penelitian dilakukan dari bulan
April 2009 sampai dengan bulan September
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2009 di 8 sekolah di wilayah Kuala Lumpur
dengan menggunakan Kkuesioner yang telah
diuji sebelumnya dan divalidasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden
memiliki pengetahuan kanker serviks dan
pencegahannya yang rendah meskipun
sebagian besar pelajar (80,4%) pernah
mendengar tentang penyakit tersebut.
Tingkat pengetahuan tentang kanker serviks
dan pencegahannya secara signifikan lebih
tinggi di antara siswa dari jurusan sains
(p<0,001) dibandingkan dengan siswa dari
aliran seni. Kesimpulan dari penelitian ini,
sebagian besar siswa memiliki pengetahuan
yang rendah tentang kanker serviks dan
pencegahannya (16).

Berdasarkan hasil penelitian ini,
sebagian besar siswa (54,2%) mempunyai
pengetahuan cukup tentang kanker serviks.
Pengetahuan yang cukup tentang kanker
serviks pada remaja putri dapat disebabkan
oleh faktor-faktor yang mempengaruhi salah
satunya adalah kurangnya atau terbatasnya
informasi yang didapatkan oleh responden
tentang kanker serviks. Dengan didapatkannya
informasi  baru oleh responden, maka
pengetahuan tersebut juga dapat bertambah.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Miftakhul Jannah pada tahun
2011, dalam penelitiannya didapatkan
sebagian besar yaitu sekitar 68,2% responden
memiliki pengetahuan yang cukup tentang
kanker serviks dan salah satu faktornya
adalah kurangnya informasi (24). Namun
berbeda halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sylvana pada tahun 2012,
dalam penelitiannya didapatkan sebagian
besar yaitu sekitar 87% responden memiliki
pengetahuan yang rendah tentang kanker
serviks (25), serta penelitian Rashwan tahun
2009 yang menyebutkan bahwa responden
memiliki pengetahuan yang rendah mengenai
kanker  serviks dan  pencegahannya.
Perbedaan hasil penelitian dimungkinkan

dipengaruhi oleh lingkungan masing-masing
responden itu sendiri, serta tersedianya
fasilitas untuk  mengakses berbagai
informasi, termasuk informasi mengenai
kesehatan reproduksi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa tingkat pengetahuan siswa putri
SMAN 1 Sindang, Indramayu, Jawa Barat,
mengenai kanker serviks adalah cukup.
Setelah diketahuinya bahwa pengetahuan
mengenai kanker serviks pada siswa putri
SMAN 1 Sindang sebagian besar dalam
kategori cukup, maka diperlukan tindak
lanjut  untuk  meningkatkan tingkat
pengetahuan mengenai kanker serviks.
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